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ABSTRACT

This study was motivated by the low ability of third grade elementary school
students in performing addition and subtraction. This condition was caused by
learning activities that were still abstract and the lack of appropriate learning
media. The purpose of this study was to improve students’ ability in addition and
subtraction through the application of a contextual learning model assisted by a
structured arithmetic board. This research used a classroom action research
design conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation,
observation, and reflection stages. The subjects were third grade elementary
school students. The results showed an improvement in students’ counting ability
in each cycle. It can be concluded that the application of a contextual learning
model assisted by a structured arithmetic board can improve students’ ability in
addition and subtraction.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Addition and Subtraction, Third
Grade Elementary School Students

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa kelas Il sekolah
dasar dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang masih bersifat abstrak serta kurangnya penggunaan media
yang mendukung pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan menghitung penjumlahan dan pengurangan melalui penerapan
model pembelajaran kontekstual berbantuan media papan operasi hitung
bersusun. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas lll sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menghitung siswa pada setiap siklus. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan media
papan operasi hitung bersusun dapat meningkatkan kemampuan menghitung
penjumlahan dan pengurangan siswa.

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Penjumlahan dan Pengurangan,
Siswa Kelas Il Sekolah Dasar
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses yang bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kemampuan
berpikir, bersikap, dan bertindak
secara optimal dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pendidikan,
peserta didik diharapkan mampu
memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta nilai-nilai yang
diperlukan untuk menghadapi
berbagai permasalahan. Pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pembentukan
karakter dan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam
pendidikan adalah matematika,
karena matematika dapat melatih
kemampuan berpikir logis, kritis,
sistematis, dan analitis. Hal ini
sejalan dengan penelitian Yusuf
Safari dan Pina Nurhida (2024) yang
menyatakan bahwa  matematika
memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia, tidak hanya
sebagai alat pendukung bagi ilmu
pengetahuan lainnya, tetapi juga
sebagai dasar utama bagi kemajuan

di berbagai bidang.

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki peranan yang
sangat penting karena menjadi dasar
bagi penguasaan konsep-konsep
matematika pada jenjang pendidikan
berikutnya. Oleh karena itu,
pembelajaran  matematika  harus
dirancang secara sistematis dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal. Salah satu
materi penting yang harus dikuasai

oleh siswa kelas Il sekolah dasar

adalah  kemampuan  menghitung
penjumlahan dan  pengurangan.
Kemampuan ini merupakan

keterampilan dasar yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam kegiatan jual beli,
pengelolaan uang, maupun dalam
menyelesaikan permasalahan
sederhana yang berkaitan dengan
angka.
Namun demikian, dalam
praktiknya masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan, khususnya dalam
bentuk bersusun. Rohmah et al.
(2024) dalam Anisa Apriliani et al.
(2025) menyatakan bahwa
pembelajaran matematika masih

cenderung bersifat abstrak dan belum
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sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif anak, sehingga siswa kurang
memahami konsep matematis dan
kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan belum sepenuhnya
memperhatikan karakteristik siswa
sekolah dasar yang masih berada

pada tahap operasional konkret.

Menurut teori perkembangan
kognitif, siswa sekolah dasar berada
pada tahap operasional konkret, di
mana mereka lebih mudah
memahami konsep yang disajikan
secara nyata dan dapat diamati
secara langsung. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika
seharusnya tidak hanya disampaikan
secara verbal, tetapi juga didukung
dengan penggunaan media
pembelajaran yang konkret dan
menarik. Jika pembelajaran hanya
bersifat abstrak, maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, terutama pada
materi operasi hitung yang
memerlukan pemahaman prosedural
dan konseptual secara bersamaan.

Selain itu, kurangnya variasi
dalam penggunaan model

pembelajaran juga menjadi salah

satu faktor penyebab rendahnya
pemahaman siswa. Pembelajaran
yang masih berpusat pada guru
menyebabkan siswa menjadi pasif
dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Penelitian Rahmawati
et al. (2022) menyatakan bahwa
kesulitan siswa dalam operasi hitung
dasar disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika perlu dirancang lebih
inovatif agar dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa kelas |l
sekolah  dasar belum mampu
melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan dengan tepat. Siswa
sering mengalami kesalahan dalam
proses menyimpan dan meminjam,
serta belum memahami langkah-
langkah pengerjaan secara
sistematis. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika.
Sabiela et al. (2024) menyatakan
bahwa hambatan yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran
matematika disebabkan oleh

kurangnya pemahaman terhadap
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materi yang diajarkan. Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep
matematika serta kebingungan dalam

mengaplikasikannya ke dalam soal.

Permasalahan tersebut
menunjukkan perlunya upaya
perbaikan dalam proses

pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran
yang mampu mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata siswa, yaitu
model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL). Model
pembelajaran ini menekankan pada
keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan situasi
kehidupan nyata, sehingga siswa
dapat memahami konsep secara
lebih bermakna. Penelitian Anisa
Apriliani et al. (2025) menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran  kontekstual dapat
meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa secara signifikan.

Selain penggunaan model
pembelajaran yang tepat, diperlukan
pula media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami konsep

secara konkret. Media pembelajaran

memiliki peran penting dalam
menjembatani pemahaman siswa
terhadap konsep yang abstrak. Salah
satu media yang dapat digunakan
adalah  papan operasi  hitung
bersusun. Media ini memungkinkan
siswa untuk melihat secara langsung
proses penjumlahan dan
pengurangan, sehingga membantu
mereka memahami langkah-langkah
perhitungan secara sistematis. Hartati
et al. (2021) menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran
berbasis papan dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep penjumlahan dan
pengurangan karena bersifat konkret
dan mudah dipahami.

Dengan mengombinasikan
model pembelajaran kontekstual dan
media papan operasi hitung
bersusun, diharapkan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif
dan bermakna. Siswa tidak hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif juga dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa

terhadap matematika.
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Meskipun berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa model
pembelajaran kontekstual dan
penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar
matematika, namun penerapan
model pembelajaran  kontekstual
yang dipadukan dengan media papan
operasi hitung bersusun pada materi
penjumlahan dan pengurangan di
kelas Il sekolah dasar masih belum
banyak dilakukan. Oleh karena itu,
penelitian ini  memiliki kebaruan
dalam  mengombinasikan = model
pembelajaran  kontekstual dengan
media papan operasi hitung bersusun
sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan menghitung  siswa
secara lebih efekiif.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan
menghitung penjumlahan dan
pengurangan siswa melalui
penerapan model pembelajaran
kontekstual berbantuan media papan
operasi hitung bersusun. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan proses penerapan
model pembelajaran tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
serta memberikan gambaran
mengenai efektivitas penggunaan

model dan media dalam

pembelajaran matematika di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan siswa kelas Il sekolah

dasar dalam menghitung
penjumlahan  dan  pengurangan
melalui penerapan model

pembelajaran  kontekstual  yang
didukung media papan operasi hitung
bersusun. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus, yang masing-
masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas |li
sekolah dasar.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini  terdiri dari data
kuantitatif dan kualitatif, di mana data
kuantitatif diperoleh melalui hasil tes
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan
pengurangan pada setiap akhir
siklus, sedangkan data kualitatif
diperoleh melalui hasil observasi
selama proses pembelajaran
berlangsung untuk melihat aktivitas
siswa dan keterlaksanaan

pembelajaran oleh guru. Teknik
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pengumpulan data dilakukan melalui
tes dan observasi, dengan tes
digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah tindakan, serta observasi
digunakan untuk mengamati
keaktifan siswa dan proses
pembelajaran di kelas. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, yaitu dengan menghitung
nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar siswa serta
membandingkan hasil pada kondisi
awal, siklus |, dan siklus I,
sedangkan data observasi dianalisis
untuk  menggambarkan  aktivitas
belajar siswa selama pembelajaran.
Keberhasilan penelitian ditentukan
berdasarkan peningkatan hasil
belajar siswa serta tercapainya
ketuntasan belajar sesuai standar
sekolah dan meningkatnya keaktifan

siswa dalam setiap siklus.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
adanya

peningkatan kemampuan

menghitung penjumlahan dan
pengurangan siswa kelas Il sekolah
dasar setelah diterapkannya model
pembelajaran kontekstual berbantuan

media papan operasi hitung

bersusun.  Peningkatan  tersebut
terlihat dari hasil belajar siswa pada
kondisi awal (pra tindakan), siklus I,
dan siklus Il yang mengalami
peningkatan secara bertahap hingga
mencapai ketuntasan belajar.

Tabel 1

Hasil Belajar Siswa

Tahap Rat Ketuntasa Keteranga
Penelitan a- n Belajar n
rata
nilai
Pratindaka 58 30% Rendah
n
Siklus | 72 65% Meningkat
Siklus 1l 86 90% Tuntas

Berdasarkan tabel tersebut,
terlihat bahwa pada tahap pra
tindakan kemampuan siswa masih
tergolong rendah, dengan rata-rata
nilai sebesar 58 dan ketuntasan
belajar hanya mencapai 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu memahami
konsep penjumlahan dan
pengurangan, khususnya pada
operasi  hitung bersusun yang
melibatkan proses menyimpan dan
meminjam. Kondisi ini disebabkan
oleh pembelajaran yang masih
bersifat abstrak dan kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang konkret, sehingga siswa

cenderung hanya menghafal langkah-
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langkah tanpa memahami makna
konsep yang sebenarnya.

Jika dikaji dari sudut pandang
teori perkembangan kognitif, siswa
sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka
lebih  mudah memahami konsep
melalui benda nyata atau visualisasi
langsung. Oleh karena itu,
pembelajaran  matematika  yang
hanya bersifat verbal dan abstrak
menjadi kurang efektif. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahmawati et al.
(2022) yang menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar matematika
siswa disebabkan oleh kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan interaktif, serta
kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Pada siklus l, setelah
diterapkannya model pembelajaran
CTL, terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dengan rata-rata nilai menjadi
72 dan ketuntasan belajar mencapai
65%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan kontekstual mulai
memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa. Model CTL
menekankan  keterkaitan  antara
materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata, sehingga siswa

dapat lebih mudah memahami

konsep yang dipelajari. Selain itu,

siswa mulai menunjukkan
peningkatan keaktifan, seperti
bertanya, menjawab pertanyaan,

serta mencoba menyelesaikan soal
secara mandiri.

Pembelajaran pada siklus | juga
menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar siswa. Siswa terlihat
lebih tertarik dan terlibat dalam
proses pembelajaran dibandingkan
pada tahap pra tindakan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Apriliani et
al. (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran  kontekstual dapat
meningkatkan  keterlibatan  siswa
serta kemampuan berpikir kritis dan
sistematis.

Namun demikian, pada siklus |
masih terdapat beberapa kendala.
Sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami langkah-
langkah operasi hitung bersusun,
khususnya pada proses menyimpan
dan meminjam. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun model CTL telah
membantu meningkatkan
pemahaman secara umum, namun
untuk materi yang bersifat prosedural
seperti operasi hitung, diperlukan
media pembelajaran yang lebih

konkret agar siswa dapat memahami
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proses secara lebih jelas dan
sistematis.

Oleh karena itu, pada siklus Il
dilakukan perbaikan dengan
menambahkan media papan operasi
hitung bersusun. Media ini dirancang
untuk membantu siswa memahami
proses perhitungan secara visual dan
konkret. Dengan  menggunakan
media ini, siswa dapat melihat secara
langsung bagaimana proses
penjumlahan  dan  pengurangan
dilakukan, termasuk langkah-langkah
menyimpan dan meminjam.

Penerapan media papan
operasi hitung bersusun pada siklus Il
memberikan dampak yang sangat
signifikan terhadap hasil Dbelajar
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
rata-rata nilai menjadi 86 dan
ketuntasan belajar mencapai 90%,
yang telah memenuhi kriteria
ketuntasan yang ditetapkan. Selain
itu, terjadi pula perubahan positif
pada aspek sikap dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Siswa menjadi lebih aktif, lebih
percaya diri, serta lebih mandiri
dalam menyelesaikan soal. Mereka
tidak lagi hanya menunggu
penjelasan dari guru, tetapi mulai
berani mencoba dan mengeksplorasi

kemampuan yang dimiliki. Hal ini

menunjukkan bahwa pembelajaran
yang memberikan pengalaman
langsung dan melibatkan siswa
secara aktif mampu meningkatkan
motivasi intrinsik siswa dalam belajar.

Penggunaan media papan
operasi hitung bersusun juga terbukti
efektif dalam membantu siswa
memahami konsep secara lebih
mendalam. Media ini memberikan
visualisasi nyata terhadap proses
perhitungan, sehingga kesalahan
dalam proses menyimpan dan
meminjam dapat diminimalisir. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hartati et
al. (2021) yang menyatakan bahwa
penggunaan media berbasis papan
dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam operasi hitung karena
memberikan representasi konkret dari
konsep matematika.

Selain itu, hasil penelitian
Sabiela et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa kemampuan

berhitung siswa sekolah dasar masih

tergolong rendah, sehingga
diperlukan inovasi dalam
pembelajaran yang mampu

meningkatkan pemahaman konsep
dasar matematika. Dengan demikian,
penerapan model CTL berbantuan

media pembelajaran  merupakan
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solusi yang relevan dalam mengatasi
permasalahan tersebut.

Dari perspektif konstruktivisme,
keberhasilan pembelajaran dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa lebih mudah memahami
konsep ketika mereka terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan tidak hanya ditransfer
dari guru ke siswa, tetapi dibangun
sendiri oleh siswa melalui
pengalaman belajar. Hal ini terlihat
dari meningkatnya aktivitas siswa
dalam bertanya, berdiskusi, dan
menyelesaikan soal secara mandiri,
khususnya pada siklus II.

Peran guru dalam penelitian ini
juga mengalami perubahan yang
signifikan. Guru tidak lagi berperan
sebagai satu-satunya sumber
informasi, tetapi sebagai fasilitator
yang membimbing siswa dalam
menemukan konsep. Guru
memberikan arahan, motivasi, serta
umpan balik yang  konstruktif,
sehingga siswa dapat belajar secara
lebih optimal. Hal ini sejalan dengan
prinsip pembelajaran modern yang
menekankan pentingnya peran aktif
siswa dalam proses belajar.

Selain peningkatan hasil belajar,
suasana pembelajaran yang kondusif

dan menyenangkan juga turut

mendukung keberhasilan penelitian
ini. Siswa merasa lebih nyaman
dalam belajar, tidak takut untuk
melakukan kesalahan, dan lebih
berani dalam mengemukakan
pendapat. Lingkungan belajar yang
positif ini sangat penting dalam
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

Meskipun demikian, penelitian
memiliki

ini juga beberapa

keterbatasan, seperti adanya
perbedaan kemampuan siswa dalam
memahami materi serta keterbatasan
waktu pembelajaran. Tidak semua
siswa dapat langsung memahami
konsep yang diajarkan, sehingga
diperlukan pendekatan yang berbeda
dan bimbingan secara individual.
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran CTL
berbantuan media papan operasi
hitung bersusun mampu
meningkatkan kemampuan
menghitung penjumlahan dan
pengurangan siswa kelas Il sekolah
dasar secara signifikan. Peningkatan
ini tidak hanya terlihat dari hasil
belajar siswa, tetapi juga dari
meningkatnya aktivitas, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang
menggabungkan pendekatan
kontekstual dengan media konkret
memberikan hasil yang lebih efektif
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Model CTL membantu
siswa mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata, sedangkan media
papan operasi hitung bersusun
membantu memvisualisasikan
konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami. Oleh karena itu,
penggunaan model dan media
pembelajaran yang inovatif sangat
penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah

dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan
media papan operasi hitung bersusun
mampu meningkatkan kemampuan
menghitung penjumlahan dan
pengurangan siswa kelas Il sekolah
dasar. Peningkatan tersebut terlihat
dari hasil belajar siswa yang
mengalami kenaikan secara bertahap

mulai dari tahap pra tindakan, siklus I,

hingga siklus Il. Selain peningkatan
hasil belajar, penerapan model dan
media  tersebut juga  mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata serta didukung
media konkret dapat membantu
siswa memahami konsep matematika
dengan lebih mudah dan bermakna.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, guru diharapkan dapat
menjadikan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) Dberbantuan media papan
operasi hitung bersusun sebagai
salah satu alternatif dalam
pembelajaran matematika,
khususnya pada materi penjumlahan
dan pengurangan di sekolah dasar.
Penggunaan model dan media yang
tepat diharapkan dapat membantu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif, menyenangkan, dan
bermakna bagi siswa. Selain itu, bagi
sekolah diharapkan dapat
mendukung guru dalam menyediakan
media pembelajaran yang bervariasi
agar proses pembelajaran menjadi
lebih optimal. Untuk peneliti
selanjutnya, disarankan agar dapat

mengembangkan penelitian ini pada
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materi atau jenjang yang berbeda
serta mengombinasikan  dengan
media pembelajaran lain yang lebih
inovatif sehingga dapat memberikan

hasil yang lebih maksimal.
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